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Agenda Pertemuan ASETUC Nasional yang diikuti oleh 25 orang dari perwakilan serikat pekerja/serikat buruh yang masing-masing berafiliasi dengan UNI yaitu Aspek Indonesia, PSI yaitu: Farkes Indonesia Power, Persatuan Guru Indonesia dan BWI yaitu FKUI SBSI dan Kahutindo. Perteman ini diawali dengan melakukan kunjungan ke secretariat Asean yang terletak di Jalan sisingamangarja Jakarta. 

Dalam pembukaannya Dr.Kun Wardaya Abiyoto perwakilan Uni Apro menyatakan kedatangan delegasi ASETUC ke secretariat Asean bertujuan untuk mengenal Asean. Ini dilakukan agar peserta mengetahui bagaimana struktur Asean dan juga program kerjanya. Menurutnya saat ini Asean mengalami perubahan menjadi  lebih bagus dengan adanya pergantian kepemimpinan yang baru. Saat ini Asean membuka diri terhadap semua  komponen bukan hanya pemerintah saja termasuk komponen masyarakat sipil yang termasuk didalamnya serikat pekerja. Dulu Asean hanya melibatkan  pemerintah saja namun saat ini semua kelompok bisa masuk untuk tujuan  kesejahteraan dan keadilan. 
Sementara ASETUC merupakan suatu organisasi payung  komponen serikat pekerja yang ada di Asean. Terdapat 3 serikat pekerja  global yang masuk yaitu UNI, BWI dan PSI. Sebagai kelanjutan pertemuan ditingkatan regional kesepakatan ASETUC yaitu juga memperkuat dilevel nasional. Hal ini dilakukan untuk memberikan pelatihan atau pembelajaran bagi kawan-kawan serikat pekerja agar mengerti isu nasional maupun regional terkait Asean, Karena apapun yang dilakukan dilevel regional jika tidak didikuti level nasional maka tidak akan ada artinya. 
Selanjutnya Peserta ditemui oleh  Donald Tambunan
 beserta bebrapa orang staff secretariat Asean. Seorang staff secretariat asean kemudian memperkenalkan kepada peserta tentang sejarah asean, bagaimana strukturnya dan juga prinsip-prinsip Asean. 

Tentang Asean
 
Asosiasi Bangsa Bangsa Asia Tenggara atau ASEAN didirikan pada tanggal 8 Agustus 1967 di Bangkok oleh lima Negara Anggota, yaitu, Indonesia, Malaysia, Filipina, Singapura, dan Thailand. Brunei Darussalam bergabung pada tanggal 8 Januari 1984, Vietnam pada tanggal 28 Juli 1995, Laos dan Myanmar pada tanggal 23 Juli 1997, dan Kamboja pada tanggal 30 April 1999. Berdasarkan data tahun 2006, kawasan ASEAN memiliki populasi sekitar 560 juta, luas 4,5 juta kilometer persegi, produk domestik bruto hampir US $ 1.100 miliar, dan total perdagangan sekitar US $ 1.400 miliar. 

Deklarasi ASEAN menyatakan bahwa maksud dan tujuan dari Asosiasi adalah: 
1. untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi, kemajuan sosial dan perkembangan budaya di kawasan 
2. untuk mempromosikan perdamaian dan stabilitas regional melalui penghormatan terhadap keadilan dan supremasi hukum dalam hubungan antara Negara negara di kawasan dan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip Piagam Perserikatan Bangsa-Bangsa.

Menjelang abad ke-21, ASEAN menyepakati untuk mengembangkan suatu kawasan yang terintegrasi dengan membentuk suatu komunitas negara-negara Asia Tenggara yang terbuka, damai, stabil dan sejahtera, saling peduli, diikat bersama dalam kemitraan yang dinamis di tahun 2020. Harapan tersebut dituangkan dalam Visi ASEAN 2020 di Kuala Lumpur tahun 1997. Untuk merealisasikan harapan tersebut, ASEAN mengesahkan Bali Concord II pada KTT ke-9 ASEAN di Bali tahun 2003 yang menyetujui pembentukan Komunitas ASEAN (ASEAN Community) dan target tersebut dipercepat menjadi tahun 2015. Untuk menjadikan ASEAN sebagai Asosiasi yang berdasarkan hukum dan menjadi subyek hukum, telah ditandatangani Piagam ASEAN pada tahun 2007. Setelah diratifikasi oleh 10 negara anggota ASEAN, Piagam ini mulai berlaku pada tanggal 15 Desember 2008.

Piagam Asean 

Setelah melalui proses panjang,  pada KTT ASEAN ke-13 di Singapura tahun 2007, negaran negara anggota ASEAN telah menandatangani Piagam ASEAN. Setelah melalui proses ratifikasi di masing-masing Negara Anggota, Piagam ASEAN mulai diberlakukan sejak tanggal 15 Desember 2008. Presiden RI telah menandatangani RUU Pengesahan Piagam ASEAN menjadi UU No. 38/2008 pada tanggal 6 November 2008. Piagam ASEAN terdiri dari Preamble, 13 Bab dan 55 Pasal beserta lampiran-lampirannya yang menegaskan kembali keberlakuan semua nilai, prinsip, peraturan dan tujuan ASEAN seperti yang telah tercantum dalam berbagai perjanjian, deklarasi, konvensi, traktat dan dokumen-dokumen dasar ASEAN lainnya.

Piagam ASEAN mengubah ASEAN dari asosiasi yang bersifat longgar menjadi organisasi yang memiliki legal personality dan berdasarkan aturan-aturan yang jelas. Selain itu, Piagam juga menegaskan bahwa ASEAN harus menjadi people-oriented organization. Piagam ASEAN mengikat negara-negara anggota dalam melaksanakan berbagai perjanjian yang telah disepakati bersama.

Kerjasama Politik dan kemananan Asean 

Kerjasama ini ditujukan untuk menciptakan keamanan, stabilitas dan perdamaian khususnya di kawasan dan umumnya di dunia.  Kerjasama dalam bidang politik dan keamanan dilakukan menggunakan instrumen politik seperti Kawasan Damai, Bebas Dan Netral (Zone Of Peace, Freedom And Neutrality/ ZOPFAN), Traktat Persahabatan dan Kerjasama (Treaty of Amity and Cooperation /TAC in Southeast Asia), dan Kawasan Bebas Senjata Nuklir Di Asia Tenggara  Treaty on Southeast Asia  Nuclear Weapon-Free Zone/SEANWFZ). Selain ketiga instrumen politik tersebut, terdapat pula forum kerjasama dalam bidang politik dan keamanan yang disebut ASEAN Regional Forum (ARF).


Beberapa kerjasama politik dan keamanan:

· Traktat Bantuan Hukum Timbal Balik di Bidang Pidana (Treaty on Mutual Legal Assistance in Criminal Matters/MLAT);

· Konvensi ASEAN tentang Pemberantasan Terorisme (ASEAN Convention on Counter Terrorism/ACCT);

· Pertemuan para Menteri Pertahanan (Defence Ministers Meeting/ADMM) yang  bertujuan untuk mempromosikan  perdamaian dan stabilitas kawasan melalui dialog serta kerjasama di bidang pertahanan dan keamanan;

· Penyelesaian sengketa Laut China Selatan;

· Kerjasama Pemberantasan kejahatan lintas negara yang mencakup pemberantasan terorisme, perdagangan obat terlarang, pencucian uang, penyelundupan dan perdagangan senjata ringan dan manusia, bajak laut, kejahatan internet dan kejahatan ekonomi internasional;

· Kerjasama di bidang hukum; bidang imigrasi dan kekonsuleran; serta kelembagaan antar parlemen;

 

Kerjasama Ekonomi Asean 
Kerjasama ekonomi ditujukan untuk menghilangkan hambatan-hambatan ekonomi dengan cara saling membuka perekonomian negara-negara anggota dalam menciptakan integrasi ekonomi kawasan. Kerjasama ekonomi mencakup kerjasama-kerjasama di sektor perindustrian, perdagangan, dan pembentukan Kawasan Perdagangan Bebas di ASEAN (AFTA). Beberapa kerjasama ekonomi adalah:

· Kerjasama di sektor industri yang dilakukan melalui Kerjasama Industri ASEAN (ASEAN Industrial Cooperation /AICO);

· Kerjasama di sektor perdagangan dilakukan dengan pembentukan Kawasan Perdagangan Bebas ASEAN (AFTA) melalui
pemberlakuan Tarif Efektif Bersama (Common Effective Preferential Tariff - CEPT) antara 5-10% atas dasar produk per produk, baik produk ekspor maupun impor guna
menghilangkan kendala perdagangan di antara negara-negara ASEAN;

· Perdagangan Bebas dengan Mitra Wicara (Free Trade Agreement/FTA);

· Kerjasama di sektor jasa yang meliputi kerjasama di sektor transportasi dan telekomunikasi, pariwisata, dan keuangan;

· Kerjasama di sektor komoditi dan sumber daya alam;

· Kerjasama di sub-sektor pertanian dan kehutanan;

· Kerjasama di sektor energi dan mineral;

· Kerjasama di sektor usaha kecil dan menengah; dan

· Kerjasama dalam bidang pembangunan. 

 


Kerjasama Fungsional Asean
Kerjasama fungsional dalam ASEAN mencakup bidang-bidang kebudayaan, penerangan, pendidikan, lingkungan hidup, ilmu pengetahuan dan teknologi, penanganan bencana alam, kesehatan, ketenagakerjaan, pembangunan sosial, pengentasan kemiskinan, pemberdayaan perempuan, kepemudaan, penanggulangan narkoba, peningkatan administrasi dan kepegawaian publik.

Beberapa kerjasama fungsional adalah:

· Kerjasama kebudayaan, penerangan, dan pendidikan, yang kegiatan-kegiatannya berbentuk workshop dan simposium di bidang seni dan budaya, ASEAN Culture Week, ASEAN Youth Camp, ASEAN Quiz, pertukaran kunjungan antar seniman ASEAN, pertukaran berita  melalui tv, penyiaran berita dan informasi mengenai ASEAN melalui radio-radio
nasional, Student Exchange Programme ASEAN, dan pembentukan ASEAN University Network (AUN).

· Kerjasama pembangunan pedesaan dan pengentasan kemiskinan;

· Kerjasama kesehatan, ketenagakerjaan, serta kerjasama pembangunan dan kesejahteraan sosial;

· Kerjasama ilmu pengetahuan dan teknologi, lingkungan hidup dan bencana alam;

· Kerjasama sumber daya manusia yang mencakup bidang pemajuan wanita, pemuda, penanggulangan dan pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika dan obat-obat terlarang (P4GN), pengelolaan Yayasan ASEAN, serta bidang kepegawaian dan administrasi.

Hubungan Eksternal Asean 

Visi ASEAN 2020 menegaskan ASEAN yang berwawasan ke depan akan memainkan peran penting dalam masyarakat internasional dan memajukan kepentingan bersama ASEAN. Kerjasama antara Asia Tenggara dan Timur Laut negara telah dipercepat dengan diadakannya pertemuan puncak tahunan antara para pemimpin ASEAN, Cina, Jepang, dan Republik Korea (ROK) dalam proses ASEAN plus Three. Hubungan ASEAN Plus Three terus diperluas dan diperdalam di bidang dialog dan kerjasama keamanan, kejahatan transnasional, perdagangan dan investasi, lingkungan, keuangan dan moneter, pertanian dan kehutanan, energi, pariwisata, kesehatan, tenaga kerja, budaya dan seni, ilmu pengetahuan dan teknologi, informasi dan teknologi komunikasi, kesejahteraan sosial dan pembangunan, pemuda, dan pembangunan pedesaan dan pemberantasan kemiskinan. Sekarang ini ada tiga belas pertemuan tingkat menteri di bawah kerjasama ASEAN Plus Three. ASEAN terus mengembangkan hubungan kerjasama dengan Mitra Dialog, yaitu, Australia, Kanada, Cina, Uni Eropa, India, Jepang, Korsel, Selandia Baru, Federasi Rusia, Amerika Serikat, dan United Nations Development Programme. ASEAN juga meningkatkan kerjasama dengan Pakistan di beberapa daerah kepentingan bersama. Konsisten dengan tekad untuk meningkatkan kerjasama dengan daerah-daerah berkembang lainnya, ASEAN mempertahankan kontak dengan organisasi-organisasi antar-pemerintah, yaitu Organisasi Kerjasama Ekonomi, the Gulf Cooperation Council, the Rio Group, the South Asian Association for Regional Cooperation, the South Pacific Forum, dan juga melalui Asian-African Sub-Regional Organization Conference. Sebagian besar Negara-negara Anggota ASEAN juga berpartisipasi aktif dalam kegiatan Asia-Pacific Economic Cooperation (APEC), Asia-Europe Meeting (ASEM), dan East Asia-Latin America Forum (EALAF).

Pembebasan Visa 
Pada tanggal 25 Juli 2006 di Kuala Lumpur ke sepuluh Negara ASEAN telah menandatangani Persetujuan Kerangka Kerja ASEAN mengenai Pembebasan Visa. Persetujuan ini berfungsi sebagai rujukan bagi Negara-negara anggota ASEAN dalam rangka memberikan kemudahan bagi warganya untuk masuk ke negara anggota ASEAN lainnya dengan ketentuan yang telah disepakati.  Pemerintah Indonesia sudah meratifikasi Persetujuan dimaksud pada tanggal 22 Mei 2009 (Keppres 19 tahun 2009).

ASEAN selalu membenahi diri dan melakukan perubahan-perubahan guna penguatan ASEAN di masa depan. Saat ini ASEAN telah memiliki “Piagam ASEAN” (ASEAN Charter) yang bertujuan untuk mentransformasikan ASEAN dari sebuah asosiasi politik yang longgar menjadi organisasi internasional yang memiliki dasar hukum yang kuat (legal personality), dengan aturan yang jelas, serta memiliki struktur organisasi yang efektif dan efisien. Piagam ASEAN ditandatangani pada KTT ke-13 ASEAN tanggal 20 November 2007 di Singapura oleh 10 Kepala Negara/Pemerintahan Negara anggota ASEAN. Piagam ASEAN mulai berlaku efektif atau enter into force pada tanggal 15 Desember 2008, 30 hari setelah diratifikasi oleh 10 negara anggota ASEAN. Indonesia dalam hal ini meratifikasi Piagam ASEAN melalui UU No. 38 Tahun 2008.

 

Isi Piagam ASEAN menegaskan kembali prinsip-prinsip yang tertuang dalam seluruh perjanjian, deklarasi dan kesepakatan ASEAN

 

Piagam ASEAN bertujuan untuk:

 

· Mendorong peningkatan kerjasama berbagai kegiatan di tingkat sektoral oleh berbagai pemangku kepentingan serta peningkatan interaksi masyarakat dalam kerjasama politik, ekonomi, sosial dan budaya. 

· Menjadikan ASEAN sebagai organisasi rules-based, komitmen-komitmen yang dihasilkan wajib dilaksanakan oleh pemerintah RI; 

· Meningkatkan interaksi antar masyarakat negara anggota ASEAN dan interaksi antara masyarakat dengan organisasi ASEAN;

· Mendorong ASEAN untuk memiliki mekanisme dan prosedur penyelesaian sengketa yang lebih jelas sehingga mampu menjamin terwujudnya tujuan ASEAN.

· Merubah mekanisme kerja dan struktur organisasi ASEAN yang lebih jelas dan efektif; 

· Meningkatkan aktivitas pertemuan-pertemuan ASEAN yang diadakan di Indonesia, khususnya Jakarta sebagai akibat perluasan organisasi serta pembentukan Komite Watap ASEAN dan penunjukan Duta Besar negara mitra wicara untuk ASEAN

 

Donald Tambunan : 

Asean Relationship Civil Society  (ARCS)
Ada satu hal yang disebut dalam AC yang terkait CSO, yang memberikan mandat pada semua sektor termasuk CSO untuk terlibat dalam proses integrasi asean termasuk pembangunan komunitas asean. Dalam membentuk asean community ada 3 pilar yaitu: 

1. Politik

2. Ekonomi

3. Social budaya

Dalam rangka membentuk asean community maka ada road map yang harus dijalankan. Untuk mengintegrasikan asean maka guna mempercepat perkembangan beberapa Negara yang baru bergabung seperti laos Myanmar dan Vietnam Sehingga dibuat workplane. Lalu sehubungan dengan bagaimana Asean harus membentuk hubungan dengan CSO terdapat mandat yang harus dilaksanakan untuk mensuport asean charter.  *cari apa tujuan asena charter
*. 

Guide line yang dipunyai Asean saat ini sudah cukup baik mengatur misalkan organisasi apa saja yang bisa berafialiasi dengan Asean. Juga mengatur objective dari sebuah afiliasi. Satu hal yang terpenting antara lain kelompok CSO bisa membantu memperkenalkan perkembangan Asean. Untuk itu ada prosedur untuk menetapkan sebuah CSO untuk berafiliasi. Sebaliknya ada juga manfaat CSO yang bisa bergabung dengan Asean anatar lain: 

1. Bisa memakai logo

2. Bisa menyampaikan rekomendasi

3. Bisa hadir dalam pertemuan Asean 

Akan tetapi jika ingin berhubungan dengan CSO ada pertanyaan-pertanyaang dari pihak Asean antara lain: 

· Bisakah hubungan CSO dengan Asean memberikan manfaat bagi Asean? 

· Jika ingin bermitra bisakah membangun saling percaya? Karena jika masih saling curiga jangan berpatner dulu.
· Apakah CSO yang ingin menjalin hubungan bisakah menghormati prinsip asean charter? Misalkan tentang independensi, non diskriminasi dsb, artinya tidak ada gunanya jika patner punya motif merusak Asean misalnya ingin memojokkan dan membuat tersudut. 

· Anggota Asean terdiri dari 10 negara maka pertanyaannya bagaimana pendapatnya? Karena melibatkan 10 negara maka perlu kepercayaan 10 negara. Selama ini kebanyakan yang dilupakan CSO yaitu tidak melihata semua Negara. 
Didalam Asean Charter  terdapat nama-nama yang menyebutkan entitas, CSO hanya : 51 yang terlibat. Sebenarnya banyak CSO yang ingin berafiliasi dengan Asean namun karena perkembangan proses tertunda. 
Dalam bidang labour: belum ada yang khusus berhubungan dengan asean

Prsepsi saya tentang asean saat ini yaitu bagaimana Asean melibatkan diri dengan CSO. Meskipun keterlibatan CSO sejak dulu tapi secara formal belum terstruktur dan belum jelas bagaimana keberlanjutannya. Saat ini hubungan Asean dengan CSO masih dalam tahap dini belum ada yang berlanjut. Kedua belah pihak masih mencari bagaiaman melibatkan diri dengan formal. 
Harapannya semoga Asean dan CSI  bisa mencari cara yang elegan untuk bisa terlibat satu sama lain untuk membangun asean dengan cara yang tepat untuk menjaga hubungan jangka panjang.  Kutipan Sekjen asean “asean need the support of CSO ti facilitate the transformations of asean into a people oriented organization” dr surin 
Sesi Diskusi

Penanya pertama Bapak Geradus Farkes: 

Pertemuan ini merupakan suatu hal baru terutama bagi kalangan kesehatan seperti saya. Ternyata ada organisasi yang sangat terbuka, apakah selama ini asean sudah mengetahui tentang seluk beluk pemerintah indonesia ? lalu bagaimana sikap Asean terhadap pemerintah Indonesia yang tidak berpihak pada kaum buruh misal TKI , kebebasan berserikat, upah murah dsb? 
Penanya kedua Rusdi Sekjen Aspek Indonesia :

1-2 tahun ini marak permasalahan terkait TKI yang pastinya ada efek kurang baik terhadap Negara dan buruh sendiri? Apa yang dilakukan asean dengan mitranya? apakah ada kajian berkala perihal perburuhan yang dipublish secara berkala sehingga bisa jadi masukan kaum buruh sekaligus dapat berpartisipasi dalam asean? 

Tanggapan Donal Tambunan: 
Disetiap Negara punya masalah berbeda-beda, satu hal yang pasti ada yang menarik bahwa prinsip Asean bukan hanya terkait buruh tapi juga masalah keamanan. Nah prinsipnya Asean sebisa mungkin tidak mencampuri urusan dalam negeri Negara anggota sepanjang Negara yang bersangkutan bisa menanagani sendiri permasalahannya sendiri. Jadi Asean menghormati Negara-negara anggota namun jika berimbas kenegara lain baru Aseana turut menyelesaikan. Misal tentang persoalan migran workers yang melibatkan Negara lain. 

Nah menurut saya ILO merupakan organisasi yang lebih punya wewenang yang lebih tinggi untuk intervensi ke masing-masing Negara. Asean tidak bisa melibatkan diri dalam konflik sebuah Negara. Bukan hanya terkait buruh saja tapi banyak hal, itu jika nasional, namun jika melibatkan banyak Negara misalnya asap di Kalimantan yang melibatkan beberapa Negara misal singapura dan Malaysia maka Asean turut menyelesaikan. 

Untuk kebijakan pasar bebas, Asean sudah melihat dampak khususnya untuk buruh. Nah misalnya saja terkait Asean China Free Trade Area (ACFTA), dalam hal ini Asean sudah berencana melihat dampak ACFTA sehingga mengakibatkan industri terganggu, informal sector terganggu dsb.  
Terkait kajian-kajian perihal perburuhan karena dana dan ekspert yang terbatas maka menjadi bagian ILO.Kebebasan berserikat Asean belum meyentuh karena ada ILO . 
Sesi 2, Hari Jumat 4 Juni 2010 

Rusdi 

Kami ucapkan terimakasih atas kehadiran teman-teman, luar biasa atas kehadiran kawan-kawan dari jawa timur dan jawa tengah. Kami berharap kawan-kawan yang hadir agar aktif terhadap narasumber yang ada karena memnag mereka dipilih sesuai bidangnya. Hari ini ada Pak Erwin namun berhalangan hadir karena sedang sakit. Kemudian ada perubahan nama narasumber dari depnakertrans. 

Darda


Ini forum yang penting karena jarang berbagai federasi daerah maupun nasional hadir dan bersama dalam sebuah forum. Berikut ini materi akan disampakan oleh pembicara yaitu Hariani Rumondang Direktur PHI Depnakertrans yang akan berbicara tentang sharing the result regional meeting Hanoi mei 2010. 

Pembicara: Hariani Rumondang Depnakertrans 

Selamat sore, terimakasih atas pengantar pak darda

Kami hari ini meyampaikan keynote speaker saja, karena seharusnya ibu Myra Handartani yang seharusnya hadir namun karena sedang hadir di Jeneva maka berhalangan hadir dan saya yang menggantikannya. Kami diminta meyampaikan keynote sharing meeting para mentri di Hanoi, ijinkan kami meyampoaikan catatan dari ibu Dirjen. 

Pertama-tama kita panjatkan bersyukur bisa bertemu, kami dari pemerintah meyampaikan terimakasih pada DPP Aspek dan yang lain yang tergabung dalam ASETUC. Ini merupakan satu komitemen yang harus dihargai oleh pemerintah untuk menciptakan harmonisasi hubungan inbdustrial. Perubahan dalam integritas ekonomi Asean mau tidak mau berpengaruh pada perekonomian Indonesia.

. 

Dalam kesempatan ini kami diminta untuk sharing Hanoi, ada beberapa catatan penting: 

Berbagai komitmen dilakukan melalui berbagai tahap, itu forum tingkat tinggi yang sudah diambil oleh tingkat senior sebelumnya, beberapa hal terkait bidang hubungan industrial, kami harapkan tereksplor lebih lanjut. Sebagaimana kita ketahui dalam piagam asean terdapat point yang menyatakan bagaimana menghormati HAM yang berkeadilan social. Kita saat ini baru mengembangkan tripartit namun padahal sudah disadari pentingnya form tersebut dari beberapa tahun yang lalu, oleh sebab itu makanya diakomodir dalam UU 13/2003.

Kemudian pada pertemuan Hanoi sudah ada komitmen yang menekankan peningkatan produktivitas untuk pengembangan SDM yang berkualitas dengan penekanan pendidikan kejuruan untuk meningkatkan SDM yang mampu bersaing. Di bidang hubungan industrial sudah diadopsi the asean guide line for CSO. 

Terus terang itu inisiatif pemerintah Indonesia dan Thailand di Singapura, agar bagaimana di negara Asean ada paraketk terbaik yang mungkin bisa menjadi contoh. Yang Didasari prinsip bipartit dan prinsip pengembangan dialog sosial yang bermaura pada musyawarah. Saat itu Indonesia  menjadi leading sector untuk bagaimana memimpin agar guide line ini jadi. Ada adhocnya dan alhamdulilah disepakati sehingga menjadi pedoman prakteh hubungan industrial yang baik, memang bukan mengikat. 

Bukan bainding tapi satu keinginna yang tinggi bagaimana penciptaan hubungan industrial yang baik ada praktek-praktek umum yang bisa diterapkan. Penyususnan guide line melibatkan semua unsur pemerintah. Namun didalam penyusunan guide line yang sangat penjang bahwa kesungguhan Negara Asean untuk praktek yang baik perlu dilakuakan untuk dijadikan pedoman hubungan industrial yang baik secara berkelanjutan. Dalam guide line terdapat point universal. Satu hal yang penting bagaimana penekanan hak-hak bukan hanya hak pengusaha tapi juga pekerja pada penyususnan guide line ada kebebasan untuk perundingan untuk menciptakan rasa adil yang harus dihormati. Jadi hal tersebut sangat diakui guide line. Meskipun sebagaian menolak, saya inget ada satu Negara yang tidak meratifiaksi konvensi 89 dan 98 . 

Seharusnya kita bersyukur dan bahagia kita di indonesia lebih terbuka mengakui hak kebebasan berserikat. Akhirnya syukurlah bisa diterima dan bisa di adopsi dalam guide line nah kemudian pada saat debat itu muncul tidak hanya satu Negara mungkin mengakui hak berserikat namun mereka mikir bagaimana ketika suatu Negara tidak meratifikasi konvensi kemudian bagaimana hak bipartite. Bipartit kita adalah semangat partnership yang mencanangkan bagaiaman kemitraan yang baik ditingkat perusahaan. jadi kerjasama bipartit harus dipromosikan ditingkat perusahaan.  Dalam UU memang diatur UU ada kewajiban bipartite harusnya tidak dipaksakan harus tumbuh dari keduanya. Dalam guide line bipartite yang harus diupayakan suatu keharusan dalam hubungan kerja atas inisiatif Indonesia. Tapi tidak hanya indonesia setiap anggota Asean penting mengambil guide line untuk melaksanakan ini.  

Selain kerja nsama bipartite bagaiamana dibangun rasa saling percaya dan menghormati, karena tanpa ini msutahil komunikasi berjalan dengan baik. Nah inilah yang harus dibangun bagaiaman meciptakan suatu tujuan dan cita-cita bersama, artinya apapaun yang akan diciptakan dalam bidang ketenagakerjaan perlu digali bersama yang datangnya dari tiga unsure dan disesuaikan dengan culture Negara Asean. Mengharagai martbat ditempat kerja, bertitik tolak pada konvensi ILO bahwa buruh bukan komoditas bahwa pekerja merupakan mitra. Hubungan kerja yang produktif harus didasari itikad baik semua pihak. Waktu guide line disusun terkait perselisihan industrial karena setiap Negara mempunyai mekanisme tidak sama terkait sistem pemerintahnya. Maka bagaimana tercipta sistem cepat murah dan adil, sehingga beberapa hal tersebut mengedepankan dialog social.  Dengan adanya pertemuan ASETUC ini pemerintah lebih percaya diri, ketika SB mempunyai inisiatif bersama untuk mewujudkan hubungan yang harmonis. 
Box: Pernyataan Pemimpin ASEAN tentang Pemulihan dan Pembangunan Berkelanjutan
	
Ha Noi, 9 April 2010 

Kami, para Kepala Negara Perhimpunan Bangsa Asia Tenggara (ASEAN), bertemu diHa Noi, Viet Nam pada tanggal 8-9 April 2010 untuk KTT ASEAN ke-16. Kamimembahas situasi ekonomi global dan merasa senang memberikan catatan bahwakrisis keuangan dan ekonomi global menunjukkan tanda-tanda pemulihan meskipunpemulihan ini berjalan lambat. Meskipun demikian, kami percaya bahwa dinamikayang melekat di ASEAN akan membantu pemulihan daerah dan mencapai pertumbuhanekonomi yang lebih tinggi. 

Kami bertekad terhadap ASEAN untuk menjaga pemulihan pasca krisis keuanganglobal dan penurunan ekonomi. Karena itu, kami menegaskan kembali komitmen kamiterhadap integrasi regional dan membangun ASEAN Community, dan menegaskankembali kesediaan kita dan kesiapan untuk berpartisipasi dalam upayaterkoordinasi menuju pemulihan ekonomi yang berkelanjutan global sebagai berikut:

1. Memastikan Stabilitas Keuangan di ASEAN dan Pemulihan Berkelanjutan 

Kami akan bekerja sama dalam memulihkan kesehatan sistem keuangan dan menjagakebijakan makroekonomi . Kami akan memperkuat pengawasan regional dan kapasitaspemantauan ekonomi untuk deteksi dini risiko makro-keuangan dan kerentanan. 

Kami menegaskan tekad kami untuk meningkatkan stabilitas keuangan daerahmelalui inisiatif daerah seperti Chiang-Mai Initiative Multilateralisation(CMIM) dan Asian Bond Markets Initiative (ABMI), Fasilitas Jaminan KreditInvestasi (CGIF), dan perbaikan peningkatan berkelanjutan dari KantorPengawasan ASEAN. Kami mengulangi pernyataan kesediaan untuk mencapairancangan  keuangan internasional yanglebih seimbang, dengan berpartisipasi dalam reformasi peraturan keuangan,kerangka kehati-hatian, dan Lembaga Keuangan Internasional. 

Kami akan menjaga dukungan moneter dan fiskal sambil mempersiapkan kebijakanekspansif yang terbuka secara beraturan sampai pemulihan ini berada padapijakan yang kokoh. Kami mencatat kondisi pasar dan prospek ekonomi yangmembaik, kita perlu mempertimbangkan kembali dukungan kebijakan moneter danfiskal untuk pemulihan yang berkelanjutan dan dimulai lagi arus kredit swastadalam ekonomi kita. 

Kami menegaskan kebutuhan untuk mulai bekerja pada mekanisme untuk membalikkanstimulus fiskal dan moneter dan kemudian menghapus secara bertahap kebijakanakomodasi ini. Kami sepenuhnya yakin pada waktu yang tepat kita akan dapatmelakukannya secara efektif untuk memastikan pemulihan dan pembangunanberkelanjutan. Kami menyambut Pengukuhan Pertemuan Puncak Asia Timur Informal(EAS) Pertemuan Menteri Keuangan Mei 2010 di Tashkent, Uzbekistan. 


2. Meningkatkan Integrasi Ekonomi ASEAN 

Kami kembali menegaskan tekad kita untuk mewujudkan ASEAN Economic Community(AEC), yang akan membentuk ASEAN sebagai pasar tunggal dan basis produksi padatahun 2015. Kami menugaskan semua Dewan Mentri AEC dan pejabat terkait untukmemastikan Cetak Biru AEC dan jadwal strategis yang diterapkan secara tepatwaktu. 

Kami akan meningkatkan kerjasama dan dialog dengan Mitra Dialog kami, khususnyadalam melaksanakan sepenuhnya kesepakatan yang ditandatangani dan mengatasitantangan-tantangan regional dan global. 

Kami akan terus menolak proteksionisme, kembali menegaskan komitmen kami untukmenahan diri dari hambatan baru untuk meningkatkan perdagangan dan investasidan pasar kita tetap terbuka. Kami tetap berkomitmen untuk WTO Doha DevelopmentAgenda dan mengharapkan kesuksesan dalam mengambil kesimpulan dari PutaranDoha. 

Kami menyambut Pernyataan pemimpin G-20 yang dilakukan di Pertemuan Pittsburghpada bulan September 2009 dan Deklarasi para Pemimpin APEC yang dilakukan diSingapura pada bulan November 2009, khususnya tentang pentingnya sebuah kesimpulanyang ambisius dan seimbang dari Doha Development Agenda, penolakan yangterus-menerus terhadap proteksi dan memberikan paket global stimulus untukmendukung pemulihan ekonomi global. ASEAN sangat percaya bahwa hal itu dapatmemberikan kontribusi pada musyawarah G-20 melalui partisipasi lanjutan dariKetua ASEAN dan Sekretaris Jenderal ASEAN di pertemuan G-20 yang akan datang. 

3. Pembinaan Pembangunan Infrastruktur 

Kami kembali menegaskan pentingnya pembangunan infrastruktur regional danmeningkatkan hubungan yang akan berperan penting dalam mencapai pemulihanekonomi berkelanjutan global melalui peningkatan perdagangan, investasi,pariwisata dan pembangunan. Kami mengumumkan ASEAN Conectivity Initiative diKTT ASEAN 15 di Thailand pada bulan Oktober 2009 untuk memfokuskan sumber dayadan usaha kita untuk mempererat hubungan di ASEAN dan kelompok sub-regional,dan dalam kerangka regional Asia Timur yang lebih luas. Dalam hal ini, kamimenugaskan High Level Task on ASEAN Connectivity, untuk mengembangkan RencanaInduk di ASEAN Konektivitas, dengan tindakan yang direkomendasikan, target danbatas waktu yang diperlukan untuk mencapai ASEAN Konektivitas, untuk menjadipertimbangan bagi Negara Anggota ASEAN. Kami memperhatikan ketertarikan MitraDialog ASEAN di ASEAN Konektivitas selama Post Minestrial Conference andSummits pada tahun 2009, dan oleh karena itu mendorong dukungan penuh terhadappelaksanaan Master Plan di ASEAN Connectivity. 

Kami kembali menegaskan pentingnya memobilisasi tabungan wilayah untukmembiayai kebutuhan infrastruktur yang besar di wilayah tersebut. Dalam halini, kita didorong oleh kemajuan yang dibuat di bawah Mekanisme PembiayaanInfrastruktur ASEAN (AIFM). Kami mendesak negara-negara anggota untuk terusmengeksplorasi instrumen pembiayaan yang efektif dan kebijakan, termasuk DanaInfrastruktur ASEAN yang memungkinkan, untuk investasi infrastruktur regionalyang layak. 

Kami setuju untuk meningkatkan upaya melanjutkan pembangunan infrastrukturfisik dan kebijakan dan pengembangan kelembagaan  transportasi, ICT dan sektor energi difasilitasi transportasi dan logistik yang diperlukan untuk konektivitas yangefektif, yang akan memperkuat posisi ASEAN sebagai pusat kawasan Asia Timuruntuk transportasi , teknologi informasi, pariwisata, energi dan logistik. Kamimenugaskan menteri terkait, khususnya Menteri Transportasi ASEAN (ATM),Telekomunikasi dan ICT Menteri ASEAN (TELMIN) dan Menteri Energi ASEAN (AMEM)untuk mempercepat penyelesaian jalan fisik penting, kereta api, udara, lintasair, laut, gas dan hubungan kekuasaan dalam ASEAN serta pelaksanaan perjanjianmultilateral di ASEAN Open Skies dan Perjanjian Kerangka Kerja ASEAN padatransportasi antar negara, transport multimodal, fasilitasi barang transit,sambungan pipa gas regional dan jaringan listrik. Kami berharap penyelesaiandan adopsi ASEAN Rencana Strategis Transportasi (ASTP) 2011-2015 dan ASEAN ICTMaster Plan 2011-2015, serta pelaksanaan Rencana Aksi ASEAN Kerjasama Energi(APAEC) 2010-2015 , oleh para Menteri ASEAN pada tahun 2010 yang relevan untuklebih meningkatkan koherensi dalam agenda konektivitas regional danlangkah-langkah prioritas untuk intraregional transportasi, energi daninformasi dan komunikasi hubungan. 

Kami menyadari bahwa pengaturan kerjasama sub-regional, sepertiBrunei-Indonesia-Malaysia-Philippines East ASEAN Growth Area (BIMP-EAGA),Indonesia-Malaysia-Thailand Growth Triangle (IMT-GT), Greater Mekong Sub-Region(GMS) , Kamboja - Laos - Viet Nam (CLV) Pengembangan Segitiga, dan Ayeyawady -Chao Phraya - Mekong Economic Cooperation Strategy (ACMECS), adalah mekanismeyang efektif untuk mempercepat pelaksanaan inisiatif daerah. Dalam hal ini,kami menerima pekerjaan yang telah dilakukan oleh sub-daerah, dan berharapuntuk konsolidasi dan memprioritaskan rencana kerja yang ada di konektivitas kedalam Rencana Induk, dengan mempertimbangkan kerangka kerja yang ada terkaitkerjasama sub-regional. Kami juga berharap untuk pelaksanaan proyek disub-daerah memberikan kontribusi bagi penngurangan kesenjangan pembangunan danmemungkinkan sub-daerah untuk berhubungan dengan sisa kawasan ASEAN dansekitarnya. 

4. Mempromosikan Pembangunan Berkelanjutan 

Kami menyadari kebutuhan untuk mendukung pertumbuhan yang lebih seimbang dibidang ekonomi, mencapai inklusif yang lebih besar dalam masyarakat kita,mempertahankan lingkungan kita, dan meningkatkan potensi pertumbuhan kamimelalui tata pemerintahan yang baik, inovasi dan ekonomi berbasis pengetahuan. 

Kami mengulangi komitmen kami untuk menangani masalah-masalah lingkungan globalseperti perubahan iklim, melalui tindakan mitigasi dan adaptasi, atas dasarkesetaraan dan sesuai dengan prinsip common but differentiated responsibilitiesdan kemampuan masing-masing, dan prinsip ekuitas, fleksibilitas dan efektifitas.Kami menyerukan kepada negara-negara maju untuk memenuhi komitmen mereka untukmemberikan dukungan yang besar untuk negara-negara berkembang dalam haldukungan finansial, transfer teknologi dan pembangunan kapasitas. Kamimenekankan bahwa semua negara harus menahan diri dari memberlakukanpersyaratan-persyaratan atau hambatan perdagangan, investasi dan pembangunansosial-ekonomi di negara-negara berkembang dalam mengatasi masalah lingkunganglobal. 

Kami berkomitmen untuk memastikan perdagangan dan kebijakan lingkungan yangsaling melengkapi, saling mendukung, sesuai dengan prinsip-prinsip yangterkandung dalam Deklarasi Rio tentang Lingkungan dan Pembangunan. Kamimenyerukan kepada negara-negara maju untuk memastikan bahwa langkah-langkah nontarif atau hambatan teknis tidak dikenakan pada perdagangan dan investasidengan dalih kelestarian lingkungan. 

Kami bertekad untuk meningkatkan pertumbuhan hijau, investasi jangka panjangdalam kelestarian lingkungan, dan pemanfaatan secara berkelanjutan sumber dayaalam dalam rangka diversifikasi dan memastikan ketahanan ekonomi kita. Dalamhal ini, kita menyatakan kembali komitmen kami untuk memastikan bahwapembangunan ekonomi di wilayah kita adalah konsisten dengan keberlanjutanjangka panjang dari sumber daya alam kita. 

Kami menekankan pentingnya promosi ekonomi kreatif dalam membuka jalan bagipertumbuhan di masa depan berdasarkan pada kreativitas, inovasi, danperlindungan hak kekayaan intelektual. Kami percaya bahwa ekonomi kreatif, yangmengacu pada warisan budaya kaya ASEAN dikombinasikan dengan masukan kreatifdari orang-orang di ASEAN, akan menambah nilai besar untuk barang dan jasa, danakan membantu mempromosikan pertumbuhan yang berkelanjutan di wilayah ini. 

Kami menegaskan komitmen ASEAN untuk sepenuhnya alamat kesenjangansosial-ekonomi dan kemiskinan yang bertahan di seluruh Negara Anggota ASEANdengan mengembangkan dan menerapkan Roadmap ASEAN mewujudkan Tujuan PembangunanMilenium (MDG). Untuk tujuan ini, kami memperbarui komitmen kami dalam DeklarasiBersama pada Pencapaian Tujuan Pembangunan Milenium di ASEAN menekankanpentingnya koordinasi yang lebih baik dan partisipasi dari semua stakeholderkunci, termasuk sektor publik dan swasta, masyarakat sipil dan badan-badankhusus PBB dalam melaksanakan MDGs . Kami menyerukan kepada negara-negaraanggota ASEAN untuk terus mendukung inisiatif untuk pengentasan kemiskinanmenuju mempersempit kesenjangan pembangunan di ASEAN dan mempromosikankemandirian keluarga hidup dalam kemiskinan. 

Memahami bahwa pembangunan berkelanjutan adalah terkait erat dengan pemanfaatanyang wajar dan adil sumber daya, kami menerima kerjasama yang lebih jauh antarNegara Anggota ASEAN dan lembaga-lembaga regional, seperti, inter-alia, GreaterMekong Sub-wilayah, Komisi Sungai Mekong, dan mendorong kontribusi mitra ASEANuntuk kerjasama tersebut untuk mempromosikan pembangunan yang berkesinambungandari setiap Negara Anggota dan daerah. 

5. Memperkuat Jaringan Sistem Jaminan Sosial 

Kami akan bekerja untuk memperkuat jaringan sistem jaminan sosial di wilayahini. Kami sangat mementingkan jaminan sosial dan peran yang dimainkannya dalamproses pembangunan dan integrasi. Kami berharap untuk pengembanganinisiatif-inisiatif strategis dan pelaksanaan proyek-proyek untuk membantu negara-negaraanggota dalam meningkatkan kualitas, standar, cakupan dan keberlanjutanperlindungan sosial mereka dan meningkatkan kapasitas mereka untuk mengelolarisiko sosial. Kami menyerukan kepada badan-badan sektoral ASEAN relevan untukmempromosikan pertukaran pandangan dan praktek-praktek terbaik dalam sistemjaminan sosial, dukungan untuk pertukaran informasi dan penelitian tentangperkembangan tindakan jaminan sosial yang layak bagi kelompok rentan. Kami akanbekerja sama dalam meninjau rezim perlindungan yang ada sosial untuk sektorformal dan informal di ASEAN untuk meningkatkan kesejahteraan dan kondisikehidupan masyarakat miskin. 

Kami menyerukan upaya berkesinambungan Negara-negara Anggota ASEAN "untukmemberikan kesempatan kerja yang memadai bagi semua pekerja, keselamatan dankesehatan di tempat kerja untuk mencapai kondisi kerja yang baik dan lapangankerja produktif bagi semua pekerja dan memberikan pendapatan yang cukup untukmenjaga mereka dan keluarga mereka keluar dari kemiskinan dan ekonomis amanpada saat kesulitan. 

6. Meningkatkan Kerjasama Pendidikan 

Kita ingat Cha-am Hua Hin Deklarasi Memperkuat Kerjasama Pendidikan untukMencapai suatu Merawat ASEAN dan Komunitas Berbagi dan menegaskan kembalikeyakinan kami pada peran inti dari pendidikan untuk pembangunan berkelanjutandan daya saing daerah. Kami akan mengalokasikan sejumlah besar sumber dayauntuk promosi dan peningkatan kerja sama pendidikan di wilayah ini. Menyadaribahwa sumber daya manusia di negara itu adalah aset yang terbaik, kami berjanjiuntuk terus mendukung dan melaksanakan inisiatif pengembangan sumber dayamanusia sesuai dengan kebutuhan pasar tenaga kerja domestik dan global kami. 

7. Meningkatkan Dialog dengan Sektor Swasta 

Kami percaya bahwa keterlibatan sektor publik-swasta yang efektif akan salingmemperkuat. Menjelang akhir ini, kita akan menciptakan partisipasi yang lebihaktif dan efisien sektor swasta dalam realisasi Komunitas ASEAN, terutamaMasyarakat Ekonomi ASEAN, dalam memastikan pemulihan ASEAN yang berkelanjutan. 

Kami memperbarui komitmen kami untuk mendukung dan mengembangkan usaha kecildan menengah bagi mereka untuk mendapatkan akses yang lebih baik untuk pasarregional dan global dan untuk mereka juga mendapat manfaat dari integrasi ASEANdalam rangka mengatasi kesenjangan pembangunan dan mempercepat integrasiekonomi. 

Kami menyadari pentingnya program-program peningkatan kapasitas bagiperusahaan-perusahaan ASEAN kecil dan menengah untuk membantu dalampengembangan industri berorientasi ekspor. 

8. Mempersempit Gap Pembangunan di ASEAN 

Kami yakin bahwa Prakarsa untuk ASEAN Integration (IAI) telah mendukung danakan terus mendukung penyempitan kesenjangan pembangunan di dalam ASEAN. Kamimenyerukan pada sektor-sektor yang relevan untuk mempromosikan pelaksanaanInisiatif ini, khususnya Rencana Kerja Kedua dari IAI. Kami mengakuikontribusi-ASEAN 6 dalam memberikan bantuan teknis dan langkah-langkahpeningkatan kapasitas untuk memenuhi kebutuhan negara-negara CLMV. Kamimendorong kontribusi lanjutan dari dialog kami dan mitra pembangunan dengan IAIdalam pelaksanaan IAI Kedua Rencana Kerja. 
  
Diadopsi di Ha Noi, Viet Nam,  9 April 2010


Nara Sumber: Kun Wardan Abiyoto

ASETUC (Asean Services Employees Trade Union Council )

Acara ini adalah kelanjutan pertemuan ASETUC di Hanoi bulan lalu, dimana untuk bisa melakukan sosial dialog ditingkat Asean maka harus dilakukan dialog sosial ditingkat nasional. Sehingga saat ini bagaimana kita bisa memetakan persoalan yang kita hadapi bersama. 

Apa tujuan asean? sebelum Dr. Surin menjabat sebagai sekjen, Asean ini hanya menerima masukan pemerintah saja. Namun Dr. surin lebih membawa kearah people oriented. 
ASETUC  terbentuk dengan  alasan bagaimana menjadi pemain atas kebijakan yang ada yang menjadi tanggungjawab Asean untuk menjalankannya. Komunitas akan di launch pada 2015. Nah dari pembuatan komunitas Asean ini otomatis kaitannya bukan hanya persoalan ekonomi saja tapi juga buruh. Asean akan menjadi FTA sehingga dimungkinkan terjadi perpindahan buruh juga, jika SDM belum mampu maka pengangguran akan meningkat. Saat ini sudah dimulai banyak pekerja luar yang datang ke indonesia meskipun mulai level manager dsb, namun sekarang sudah mulai masuk. Nah, masalahnya tahun 2015 akan lebih banyak lagi sehingga penting penyiapan SDM untuk berkompetisi.  Bagaimana arus sistem TKA masuk ke Indonesia? Hal ini arus bisa dipertanggungjawabkan, filter ini sedang diupayakan dilakukana tripartit.
Motto: 

Diskusi 

Suparman PSI 

Dari penjelasan pak kun saya belum melihat sektor pendidikan menjadi kajian ASETUC ini, padahal pendidikan masih jadi problem di indonesia yang nantinya akan diangkat ke level Asean? Bagaimana posisi ASETUC jika aplikasi ke Asean? Bagaiaman menjaga jika ada anggota yang berhubungan dengan Asean, jika meyebabkan posisi ASETUC bermasalah? Atau ada kecurigaan ASETUC banyak komprominya menjadi tidak berpihak? 

Suwoto: PSI 

Melanjutkan pak parman, power sektor perlu diangakat untuk jadi agenda ASETUC, kemudian jangan disampai ASETUC justeru jadi underbownya Asean? Sehingga perlu mekanisme kerja yang jelas? 

Roslina: FKUI SBSI 

Dari sektor yang ada di ASETUC saya belum melihat sektor informal bukan hanya buruh migran tapi juga yang lain misal PKL? 

Farkes

Dari sektor kesehatan sejauh mana ASETUC melakukan tugasnya, perlu dibantu apalagi?

Zen Aspek

Saya sempat terkejut dari Depnakertrans misalnya buruh migran Malaysia akan ada hari libur seperti Hongkong dan Singapura, mungkinkah sebagai satu usulan ASETUC  buruh migrant untuk libur? Mungkin bisa jadi untuk memiliki standar mungkin kesehatan, misalnya dimanapun ASETUC berada Negara memberlakukan atau memberikan dasar kehidupan yang layak.

Jawaban KUN : 

Maksudnya sektor pendidikan atau bagaimana? Jika guru oh bagus. Memang ASETUC saat ini Masih 3 sektor dan kita sedang mengkampanyekan pada GUF agar mau masuk menjadi anggota ASETUC. Nah untuk guru ataupun pengajar agar yang ada di bawah AI bergabung. Permasalahnnya di GUF tidak boleh intervensi ke sektor lain yang selain sektor diamanatkan bersama. Misal UNI tidak boleh organisir selain sektor UNI. 

Tapi kita mengharapkan dalam kampanye kita untuk bisa masuk ASETUC semoga berhasil, yang berminat saat ini ITF dan ICEM sudah ada beberapa kali workshop mereka maua mempertimbangkan. Kita mengahrapkan AI anggotanya guru mau masuk. Semoga power sektor juga nah kita akan mengusulkan ke regional agar ada kajian terkait power sector.

Bagaiamana membela isu pekerja, bagaimana jika ada masalah konsern dengan pemerintah? sebenarnya ini sering terjadi sebelum ASETUC dilakukan, memang pendekatan dari serikat pekerja berbeda dengan pemerintah ataupun pengusaha. Kita banyak sekali meyampaikan melaluai presentasinya bahwa cara-cara konfrontasi 35 tahun melalui kekuatan ternyata tidak efektif makanya 3 gobal union atau GUF melalui riset yang ada meyimpulkan social dialog lebih efektif untuk melindungi pekerja dsb. Bahkan saat ini pola-pola konfronatsi banyak melihat pola-pola Amerika dan Eropa. 

Di amerika baru saja mendapatkan info masih melakukan pola2 tersebut, hasilnya banyak sekali para serikat pekerja tidak bisa duduk sama rata dengan pengusaha. Mereka masyarakat kelas bawah dan dalam nego selalu ditingkat bawah. Bahkan saat ini serikat pekerja Amerika mereka minta dukungan seikat pekerja lain termasuk indonesia untuk bisa bertemu dengan duta besar indonesia untuk mendukung mereka disana, mereka sedang meyuarakan employer free trade act. Kemudian di Eropa termasuk Inggris sudah mengadopsi pola social dialog atau social partnership. 

Memang soal under bow emang tipis sekali, misal singapura petner shipo tapi tidak ada independensi. Nah kita berbeda independensi itu itu harga diri, ASETUC karena dibentuk 3 GUF maka memiliki nilai yang sama. Mengenai dialog ini merupakan suatu cara untuk memasukkan rekomendasi kita. Tapi kita juga memikirkan bagaimana bernegosiasi secara elegan. Kita melihat andaikan isu kita berbeda dengan konsern pemerintah itu tidak bermasalah. Jadi kita tetap menyuarakan apa yang kita pikir benar. 

Kita bisa simpulkan semenjak asean terbentuk 43 tahun yang lalu baru tahun 2009, bayangkan bisa terbentuk social dialog. ASETUC  jika ada rekomendasi terkait hal-hal sensitif bisa dilakukan melalui chanel pemerintah dinegara tersebut. Kemarin ketika merekomendasikan kepemerintah kita tidak mendukung sepenuhnya pemerintah, nah bagaiaman cara kita bisa melakukan negosiasi itu ada mekanismenya di ASETUC sendiri. Setiap tahuna ada board meeting ASETUC disetiap Negara, nah kita akan mengirim masing-masing wakil dan apabila ada yang tidak sejalan silahkan. 

Masalah informal sektor merupakan bagian pekerjaan rumah kita. Informal sektor jauh lebih banyak dari formal sektor, outsourcing , migrant workers akan kita jalankan isu-isu tersebut. Bisa dijadikan rekomendasi. Mengenai kesehatan kalo kita lihat dari seluruh sektor yang paling maju sektor kesehatan, di Philipina sudah ada kerjasama ditandatangani serikat pekerja  dan pemerintah yang telah sepakat berbagai item yang diperjanjikan disana. Itemnya bagus dan  sangat melindungi pekerja, nah  ini dapat dijadikan dasar di Indonesia. Di indo sama dengan Philipina di eropa juga sama. Pengusaha se-uni eropa dan pekerja di Uni Eropa telah tanda tangan terkait regional tripartite untuk sektor kesehatan. Isinya haknya sama dengan pekerja di negara yang sama, meskipun berbeda musti ada aturan  upah dan beban kerja yang sama harus dihargai dengan upah yang sama, juga sektor kesehatan yang leading. Kemarin karena Asean dimensi social kurang kita melihat bahwa kemajuan sangta rendah dari dimensi social, makanya kita undang Uni Eropa dan dipaparkan disana bagaimana pemeratana kesejahteraan dll sama. Pada akhirnya SLOM dari Negara Asena juga mengerti sehingga dimunculkan kesepakatan bersama serikat pekerja pemerintah dan pengusaha. Yang juga sangaat penting, mungkin bro rusdi akan lebih banyak share ASETUC akan membuat isu social security yang diimplementasikan di Negara-negara asean, kita ingin di Indonesia juga bisa diterapkan social security. 

Muhammad Hakim

Untuk adanya penambahan sektoral saya rasa dimungkinkan karena dampak daripada integrasi ekonomi sangat luas keseluruh elemen masyarakat baik sektor pendidikan maupun informal. Artinya sangata luar baisa, saya ingat pertemuan 16 maret saya mewakili aspek menjelaskan dampak ekonomi nah yang paling mengharapkan solsui adalah menteri perdagangan untuk permasalahan buruh informal, makanya kita harus siap konsep solusi dengan melakakan riset dsb. Jadi dampak ekonomi yang cukup luas harus dilakukan riset. Kami bertemu dengan karyawan TV dan film yang juga terancam, mereka tersaingi kenapa bintang iklan Ronaldo mengapa bukan artis Indonesia saja? Nah ini juga bsia diusulkan. Nah jika dimungkinkan karyawan film dsb dimungkinkan bisa menjadi bagian dari ASETUC.

Darlina: 

Menanggapi kemungkina underbow dsb. Pada awalnya saya juga berfikiran begitu tapi jika dipikir dialog social merupakan sarana yang baik jadi tergantung kita ASETUC Indonesia nantinya. Karena yang jadi tim kan orang-orang  yang ada disini, kembali ke pada kita sendiri, kita komitmen atau tidak?. 

Mengenai sektor saya setujus sekali, hanya saja yang lebih prioritas adalah sektor yang sudah bernaung di 3 federasi ini Misal PSI ada 6 dan memang saat ini karena 4 penelitian yang sudah dimiliki oleh ASETUC maka saat ini kita lebih banyak mengundang farkes yang hadir disini dan kami juga mengundang asosiasi perawat. Kita memikirkan selama ini buruh migran kesannya hanya Pekerja Rumah tangga tapi nanti mungkin kelas menengah akan masuk dari Negara kita ke luar nah persoalannaya bagaimaan perlindungan mereka? Jangan kesannya hanya PRT saja padahal  saat ini semua menjadi masalah. Saat ini integrasi ekonomi  semuaya terkenaimba, jadi ASETUC harus menjadi corong semua sektor di Asean. 

Suparman PSI

Saya belum puas jawaban mas kun tadi, saya meyampaikan bukan hanya pendidikan yang berhubungan dengan pendidikan bukan pendidik tapi juga dengan diliberalisasikan pendidikan, sekola internasioanl mahal dampaknya pekerja pendidikan, belum ada yang meyuarakan dampak liberalisai pendidikan akibat integrasi ekonomi.

Kun Wardan 

Memang mengenai pendidikan baru saja tanggal 25 mei kemaren dari ASETUC diundang khusus untuk mennyuarakan aspirasi pekerja terkait pendidikan khususnya terkait integrasi ekonomi. Cristhoper Eng meyampaikan ada beberapa butir rekomendasi terkait pengembangan SDM dibahas tanggal 25-26 mei khsuus untuk pendidikan sudah kita berikan dan dimasukkan tahun 2012 kawan-kawan bisa lebih advance lagi meyampaikannya sehingga ketika terjadi ALMM suda jauh lebih baik lagi. Jadi dengan workshop ini ada masukan yang lebih baik lagi. Sebenarnya banyak hal yang bisa jadi masukan disana misal informal workers, film worker untuk bisa menjadi ALMM selanjutnya. 

Putut

Disektor finance FTA sudah terjadi semua bank sudah diduduki asing, kira-kira bagaimana tanggapan ASETUC isu-isu apa yang bisa dilakukan? 

Kun Wardana

Ini juga sangat penting sektor finance bisa dibaca memang yang utama adalah kode etik dan juga kalo kita lihat permasalahan gaji CEO yang sangat tinggi. Kita mneginginkan regulator untu meregulasi gaji dirut dan direksi karena meskipun bermasalah banknya bangkrut dsb. Ini yang akan disuarakan ASETUC. Juga terkait  marketing data privacy kita misalkan city bank diambil bank lain itu juga diperhatikan oleh ASETUC. Semoga isu power bsia masuk sehingga kita bisa menyaurakan hal tersebut. 
Sesi paska cofe break : Jumat 4 juni 2010 

Ganjar: Indonesia Power 

1. Saya mempertanyakan produk dari ASETUC mengenai dampak afta yaitu dua sektor, apakah bisa di akses public, barangkali bisa dijadikan pelajaran. 

2. mengantisipasi dampak FTA, salah satunya hasil kajian, apakah ide datang dari setuc atau masukan masukan? Usulan atau inisiatif ASETUC
3. apakah kajian Cuma dampak AFTA atau CAFTA juga? Karena kami sektor energy khawatir terkena dampak masukan tenagakerja cina masuk ke indpo tanpa legalitas yang jelas? Apakah kajian itu bisa diusulkan dibuat kajian di ASETUC? 

Damanik: 

Saya masih asing tentang ASETUC apakah getuc atau krupuk? Kita perlu tahu apakah wadah sosialisasi atau forum komunikasi afiliasi tingkat regional? Apakah ada tingkat didunianya? jika ASETUC ASEAN tahun berapa didirikan? Apa latar belakang yang melandasi? Artinya tentunya ada kerinduan dari kawan serikat pekerja untuk menyuarakan apa yang bisa disuarakan di asia tenggara? Kemudian mekanisme apa yang bisa ditempuh ASETUC? Apakah bisa membuat terobosan-terobosan baru lagi hasil-hasil diskusi ini bisa disampaikan misalnya ke Asean, sehingga apa yang dihasilkan tidak mubazir. 

Darlina: 

Yang sudah dilakukan satu sektor ekonomi dan building tapi bukan di Indonesia yaitu sektor perbankan. Riset inisiatif ASETUC, dasarnya jika ingin bicara maka perlu data kongkrit sehingga bisa dipertanggungjawabkan.  Mengapa di 3 sektor? Karena akan dijadikan uji coba untuk melihat dampak integrasi ekonomi Asean. Kalo tidak salah khususnya di Indonesia yang paling terkena dampak Indonesia karena tidak terlalu tahu ya, baru tahu ketika tenggelam, saya belum begitu tahu karena selama ini yang aktif hanya UNI dan BW, PSI belum terlalu berdampak, sehingga belum menjadi sektor prioritas, risetnya belum dilakukan. Materi bisa diminta di mas kun. Pastinya ASETUC sudah terstruktur.  

Saat ini yang baru bisa dibangun hanya dialog-dialog, asean itu rumah maka hanya orang yang punya kartunya yang berhak menggunakan alat dan atribut di tempat itu. Nah target saat ini adalah ASETUC menjadi mitra Asean dulu. Apindo sudah masuk ke asean nah kita belum. Sebenarnya tujuan kedua workshop mau langsung melakukan dialog nasional mengundang berbagai pihak, tapi urung dilakukan khawatir akan dipertanyakan apa manfaat ASETUC yang khawatirnya justeru datang dari 3 afiliasi yang bergabung di ASETUC . Yang jelas pada dasarnya saya juga tidak yakin bahwa melalui ASETUC kita bisa berbuat sesuatu, tapi setelah melihat program maka saya memahami bahwa selama ini kita menggunakan otot dan demo tapi emdingnya kita ya dialog. Nah kenapa kita tidak memulainya dengan cara dialog ketika sudah terbuka pintu dialog. Saya berharap forum ini memunculkan langkah kongkrit kita. Nah cara itu bisa kita lihat di atur di salah satu idenya mendukung idenya pekerjaan layak. Aspek disektor mereka sudah berhasil membuat berbagai MOU 

Hakim

Sekitar tahun 2004 sudah ada gagasan membentuk ASETUC hanya UNI sektor jasa dari 2004-2008 pada saat 2008 PSI dan BWI bergabung, sehingga diadakan pertemuan dihotel seruni puncak. Latar belakang terbentuknya ASETUC sebetulnya adalah tentang kekahwatiran akan timbulnya dampak FTA terhadap pekerja lokal. Saat ini jepang dan korea tidak bermasalah, cina mengerikan karena luar biasa mengerikan.Termasuk Australia dan new zeland akan masuk termasuk uni soviet. 

Nah jika integrasi luas ramalan timur akan menjadi central dunia karena akekuatan ekonominya. Nah kemudian setelah peretmuan tahun 2008 dipuncak lantas ada perteman di Bangkok dan banyak yang hadir serikat pekerja, mulailah disebarluaskan jangan hanya UNi dan Aspek karena dampak luas sehingga semua harus ikut. Sehingga jika pak suparma FGI dari PSI mudah-mudahanhan tidak masalah, nah kalau mas kun menangkap dikira dibawah IA.

Kemaren sudah disepakati pertemuan di Hanoi organisasi ASETUC bentuk nya foundation dan akan didaftarakan di departemen hukum dan ham kantor bersama dikantor aspek Indonesia. Nah kenapa dia Aspek karena sejarahnya seperti itu nah ada struktur yang permanen. Nah peran atas ada di UNI dan menjadi bagian agreement dari GUF. Apakah ada organisasi sebelumnya? Ada namanya ACTU  anggotanya konfederasi akan teteapi sepanjang sejarah dari ACTU dibentuk tidak ada kegiatan sedangkan ancaman di asean dengan adanya integrasi ekonomi ini benar-benar dirasakan kawan-kawan nah daripada nunggu-nunggu peran kongkrit ACTU tapi gak jalan makanya dibentuk ASETUC lintas sektoral. 

Rusdi 

Bicara mengenai Asean maka tidak terleaps Uni Eropa memang disatu sisi tantangan tapi juga peluang. Sebenarnya Asean dan Uni Eropa tidak jauh namun uni eropa jauh lebih dahsyat dari Asean. Karena memang kedepan politik ekonomi global akan luar biasa. Sekitar ¼ dunia ada di Asean, konteks geopilitik global, ketika politik sangat cepat dimana buruh? Akankah hanya sebagai penonton?? Karena Uni Eropa beda kalo Asena tiga pilar. Kalau eropa ada 3 komisi yang sejajar. Dan sudah sangat egaliter, prediksinya pertarungan politik dunia adalah uni eropa dan asean, dan mungkin OKI. Kenapa uni eropa muncul karena dengan sistem sendiri untuk mengimbangi Amerika. Problemnya di Asean sangat foedal, problem kita adalah bagaimana meyeimbangkan kita di Asean kita ini. Sedangkan asia sangat sulit ujungnya bicara peradaban. Tantangan bagi kita ketika sudah sangat cepat, maka buruh dimana? 

Jadi pola kedepan bagaimana kita setara dengan kepala Negara dengan pengusaha.  \Sebuah tantangan buruh jangan main dijalanan tapi bagaimana kita bisa sejajar dialog masuk ruang-ruang yang ada. Eropa trade union C : sudah jalan 
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selamat malam rekan-rekan, senang bisa hadir ditengah rekan-rekan sekalian dari kalangan buruh. Saya juga pernah jadi organiser buruh di Tangerang dan Bekasi pada perusahaan gajah tunggal. Pernah dikejar-kejar polisi juga, dulu pernah ya sudah agak lama mengorganisir buruh khususnya menuntut hak-hak mereka, saya juga banyak di isu lain karena politik. Tapi semua itu sebetulnya satu tidak bisa disekat, apakah buruh hanya sektor industry kan tidak bisa, perburuhan juga menegnai sektor politik dan diatur dengan badan internasional jadi semua saling terkait. Nah jika ingin memahami harus tahu semua disiplin karena multi disiplin ilmu jadi tidak bisa disekat. 

Jika tadi sudah dipaparkan Asean, nah kita bukan hanaya liat strukturnya namun kita harus melihat ada apa dibalik layar dibalik hubungan antar Negara? apa hubungan Asean dengan WTO? Asean denng corporate?Di-Asean ada Asean bisnis artinya dalam asean dikasih ruang kelompok korporasi untuk mengambil keputusan namun tidak ada tempat untuk buruh.  

Jadi seperti kita paham dalam abad 21 ciri globalisasi adalah ekonominya. Bukan globalisasi gaya hidup, makanan, pakaian, jadi banyak sekali tapi itu semua bisa kita masukkan dalam pengertian yang lebih jelas dalam globalisasi ekonomi. Saya meyebutnya dengan kapitalisme global jadi globalisasi itu hidup dalam sisitem kapitalistik. Nah sekarang ada imperalisme baru, kami baru saja menerbitkan satu buku tentang imperalisme baru. 

Globalisasi neoliberal yaitu globalisasi yang prinsip-prinsipnya neoliberalisasi baru, neoliberalisme satu ekonomi yang didasarkan yaitu memberikan porsi seluas-luasnya privat dan menimimalisir peran Negara, salah satu aspek neolib adalah itu, jadi neolib meminta semua diatur oleh pasar. Jadi jika kita bicara globalisasi ekonomi ada 2 ciri sifatnya 

· Diatur oleh Negara multirateral/bilateral free trade agreement tidak ada neagara yang tidak diatur kecuali korea utara yang bandel 

· Transnational (TNC and TNB) bank-bank yang sifatnya multirateral. 

Proses globalisasi buruh 

Dulu tahun 1950 an Negara-negara kapitalism Kemudian ada perubahan bagian kerja baru mulai muncul sektor manufaktur untuk apsar dunia, misal indo mulai muncul manufaktur.  Kemudian kenal Fordisme: sistem industry yang pekerjaan dipilah-pilah dulu revolusi industry semua pekerjaan dikerjakan disetiap tempat, kemudian ford memperkenalkan pemisahan yang dibagi-bagi sendiri sampai pengemasannya sendiri, jadi buruh tidak bisa melihat proses produksi keseluruhan, kemudian ini berlangsung terus samape 70 an. Nah 80 an berubah yaitu globalisasi—pandangannya ada liberalisasi besar-bersaran artinya semua pasar negera-negara didunia harus terbuka, harus menerima ekspor atau impor dari Negara lain. Bersifat mekanisme pasar bukan lagi dikelola Negara tapi diatur pasal, kemudian global market desentralisasi G7 yaitu neagra paling maju didunia, amerika, eropa, jepang, rusia, mengatur ekonomi dunia implementasinya lewat agensi multirateral yaitu world bank, IMF dan WTO—yang mengatur bagaimana ini dikerjakan, world bank: proyek pembangunan, IMF: keuangan WTO perdagangan, TNC bank, Negara dunia ketiga dibawah dominasi kelembagaan global iuni semua didasarkan dalam ideology neoliberal. Jika dulu kita kenal liberalism, segala hal yang sifatnya serba bebas, nah sekarang ini yang diamini dan dilakukan Negara yaitu melakukan liberalism sebebas-bebasnya.

Biang dari semua adalah WTO, induk dari semua aturan ya WTO, jika kita bicara perdangan bebas semua induknya WTO. Oleh salah satu sekjennya WTO sedang menulis konstitusi dunia, jadi UU global ditulis di WTO, jadi PBB gak ada artinya dibanding WTO. UN sifatnya mengatur konflik dsb, tapi ekonomi yang menentukan semua diatur WTO. Struktur WTO ada beberapa: 

Ada lima dari 20 an yang mengatur segala. Jika kita tahu WTO jangan lihat Tradenya karena saat ini WTO sudah menjadi oragnisasi yang mengatur ekonomi, pertanian mengatur soal pasar dan subsidi, aturan-aturan dipertanian semua komunitas pertanian termasuk pangan diatur dalam AOA Agriculture –negara harus membuka pasar terkait pangan, saat ini datur digodok aturan bahwa masuk pertanian ada biaya masuk. Aturan penting karena jika tidak bisa melibas petani dalam negeri.  

Ada banyak instrument masa lalu yang bisa dipakai menahan masuknya barang dari luar, ada kebijakan pro pribumi, ada aturan yang sifatnya melarang barang masuk, misalnya beras tidak boleh amsuk dsb, sekarang tidak boleh hanya diatur harus ada biaya amsuk. 

Dulu waktu amerika meyerang jepang karena jepang tidak mau barang amerika masuk kemudian Jepang diserang. Harga diri bangsa Jepang terluka Karena barang masuk dan menghancurkan pertanian di Jepang. Dulu bisa dilakukan kalau Negara mau. Dulu china bisa melakukan. 

Servises (GATS) sektor jasa

Jika kita lihat services ini mengatur semua sektor jasa, semua masuk disini namun yang belum masuk ke other services. Nah ini silahkan mengenai WTO sangat penting buat teman-teman. Jika ingin tahu mengenai ACFTA harus tahu WTO karena semua aturan kemudian diambil dari WTO. 

AFTA 

ASEAN didirikan tahun 1967 sebgaia alat politik perang dingin blok barat melawan blok timur karena dulu asia tenggara masih sosialis komunis maka di batasi agar tidak ikut masuk sosialis komunis. Padahal itu amerika untuk menahan pengaruh komunis china soviet, ketika perang dingin berubah maka Asean beruabah menjadi alat ekonomi. Maka ketika didirikan AFTA itu mengadopsi FTA ditingkat Asean. Semua didunia mulai dari North AFTA –amerika kanada meksiko dulu pakai nama CEFT. Afta jadi sejarah sejak 1992 sampai sekarang tamat riwayatya kemudian diganti. Afta + DULU DI ASEAN SELAIN AFTA juga diatur sektor jasa disebut AFAS , jika kita biacar mengenai barang maka afta jika jasa di afas, kalau investment : mengenai perpindahan tenaga kerja-indo-malay, indo ejapang , jepang-indo. 

Nah asean economic community  AEC mulai 1997 dulu tidak jelas melalui AFTA karena tidak jalan dan tidak efektif, sehingga diputuskan suatu badan baru namanya AEC nah inilah yanag akan membuat integrasi ekonomi seluruh Asean baik ditingkat barang, modal , jasa dsb nah inilah sejarah AEC, Pada tahun 2020 AEC menajdi satu pasar tunggal dan satu basis produksi di asean. Asean bisa menjadi pasar bebas tanpa batas jadi bisa masuk keluaran secara bebas. Kemudian ada fast track integratioin . Ada  sektor yang akan dipercepat, kesehatan, kayu, rabber atau karet, tekstil, perikanaan, travel, dan tourisme .
Ada Asean-China pada tahun 2004 namun baru ramai 2010. Pada tahun 2004 negara Asean boleh mengekspor ke china, china tidak boleh mnegekspor nah setelah 6 tahun china baru mengekspor ke Negara Asean barulah masyarakat ribut. Jika china masuk kirim barang kekita itu haknya setelah 6 tahun nah jika mau membatalkan maka siapa yang salah. Jadi sejak 2010 kita full liberalisasi, nah saya mau kasih lihat sesuatu schedule tariff dari barang2 kita: tahun 2009-2024 di china asean hampir semua langsung di cut menjadi 0 persen. 
Kode HS itu kode ekspor impor, semua Negara yang masuk perdagangan dunia harus ada kode ini, misalnya ada kode untuk daging ayaam yang rebus atau tidak. Semua tariff 0 persen.  Pada 2010 semua 0 persen, jangan kaget ini kerjaan pemerintah kita dan masyarakat gak tau apa2 , bagaiaman mereka tahu jika peternak kita sudah mampu bersaing , darimana mereka tahu, yang dimasalalahkan ini bahan perang.

Jika Negara jaman dulu mau menurunkan tariff  Karena perang, dulu jika barang gak bisa masuk maka tentara meyerbu. Jika sekarang pemerintah memberika nol persen itu aetinya kalah perang. Jika semua produsen hancur lebur siapa yang tanggungjawab ke-petani ke-peternak kita? Harusnya kita bisa swasembada ikan, mengapa kita harus impor? Mungkin nanati Negara korea bisa mencari ikan dinegara kita diolah dan dikirim ulang kenegara kita, \inilah ironinya perdagangan kita. Jadi HS itu mengikuti semua produk gak ada perdagangan yang tidak diatur dalam hs ini. Yang dikasih 70% itu minman beralkohol Karena Negara islam –itu yang diperjuangkan mati-matian selebihnya hanya 0 %. Ini bisa diakses di websitenya Asean. Ada semua. (tariff commitment) .
Review Pagi  Hari Sabtu 5 Juni 2010 
Fasilitator: Darda
Teguh 

Setelah mengikuti beberapa sesi sejak kemarin, saya menangkap pertemuan dengan Asean dan apa yang disampaikan pak bonie saling berhubungan. Asean mempunyai 3 politik antara lain: 3 pilar yang antara lain ada peran entitas CSO yang bisa berkontribusi untuk membangun masyarakat. Dari penjelasan Bonie antara AEC dengan UNI EROPA menganut kesamaan yaitu pola dari UNI EROPA nah itu dijadikan motif politik. Nah setelah perang dingin menjadi alat ekonomi, ini tidak terlepas dari globalisasi abad 21 terkait kapitalis dan neoliberalisme. Nah jika terjadi Indonesia, apakah  siap untuk itu? Namun terbukti adanya perjanjian ACFTA Indonesia tidak siap sehingga produsen tidak siap. Hal tersebut kemungkinana akan terus dilakukakan nah strategi apa yang kita serikat pekerja harus lakukan dalam integrasi ekonomi tersebut. 

Pua Wirawan 
Mulai dari secretariat Asean samapai penjelasan Bonie saya tidak bisa bicara, apakah nanti kita masih bisa duduk bersama atas nama Trade Union ketika semua usaha kolaps dan kita tak punya anggota ketika terjadi integrasi ekonomi itu, nah ini tantangan baru bagi kita , janganakan 5 tahun kedepan saat ini saja sulit bagi kita mengorganisir akibat outsourcing? 
Ibu dari Farkes

Saya merasa bersyukur karena bisa mewakili untuk bisa hadir disini, karena pada ahkirnya nanti kita menjadi duta untuk sosialisasi dibasis serikat buruh kita masing-masing. Saya baru tahu ASETUC namun menurut saya ini menarik karena dengan adanya ASETUC merupakan peluang bagi kita, nah tugas kita adalah melakukan sosialisasi kebawah terkait apa yang kita dapatkan diforum ini.

Suparman 

Ada bebrapa catatan saya:

Kita melihat dengan adanya penyatuan pasar tunggal Asean memang bisa jadi tantantangan juga ancamaan bagi pekerja.  Inilah yang harus dilakukan serikat pekerja untuk membuka relasi pada titik-titik kekuasan. Nah untuk membuka relasi setara maka peran dari ASETUC menjadi sangat penting terutama untuk masuk pada perhimpunan Asean. Apalagi sekjen saat ini membuka ruang untuk CSO. Setelah tahu peran Asean tampaknya cukup besar peranananya untuk menentukan nasib bangsa-bangsa anggota Asean. 

Namun dari materi pak bonie kita tampaknya harus waspada dengan peran Asean yang berhubungan dengan WTO. Nah harusnya serikat pekerja membangun gerakan yang kuat padahal. Jika pemerintah tidak kuat maka akan sulit juga sehingga usulan untuk membangun gerakan politik ini harusnya kita dorong. 

Zaenal Aspek:

Sejak kemarin kita lebih banyak memperoleh informasi Asean dan turunanannya, nah harapannaya kita bisa menjadi pionir untuk melawan WTO dengan wadah ASETUC. Sehingga ASETUC sudah  tidak bisa ditawar lagi. Keberadaan kita disini merupakan langkah maju, nah bisa jadi kelanjutannya workshop seperti ini bisa dijadikan sebuah agenda berkelanjutan.
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Pro Kontra Perdagangan Bebas

Latar Belakang teori : Anak kecil vs orang tua 
Anak Kecil vs Orang Tua: Perdebatan tentang baik-buruknya perdagangan bebas seringkali bisa diibaratkan perdebatan antara “anak kecil” dan “orang tua”
Anak Kecil: Membuat mainan untuk memahami dunia, lalu kadang melihat “mainan” itu sebagai gambaran utuh dunia. Menurut teori dan angka-angka, perdagangan bebas akan menguntungkan kita semua lho! Termasuk orang-orang miskin
Orang Tua: Tidak bisa menjelaskan dengan gambar yang baik, tapi memahami kenyataan-kenyataan yang dialami. Sayang, seringkali tidak melihat “gambar besar”-nya . Oya? Kok banyak orang kehilangan pekerjaan di mana-mana ya? 

Pro 

· Perdagangan bebas akan menguntungkan semua pihak 

· Hilangnya hambatan perdagangan akan membuat faktor-faktor produksi dapat berpindah-pindah dengan lebih mudah.

· Alokasi sumber daya menjadi efisien.

· Harga akan menjadi lebih murah, dengan kualitas barang yang lebih bagus.

· Semua akan diuntungkan, termasuk orang-orang miskin yang bisa menikmati barang-barang berkualitas dengan lebih murah.
“Under a system of perfectly free commerce, each country naturally devotes its capital and labour to such employments as are most beneficial to each. This pursuit of individual advantage is admirably connected with the universal good of the whole. By stimulating industry, by regarding ingenuity, and by using most efficaciously the peculiar powers bestowed by nature, it distributes labour most effectively and most economically.” (Ricardo 1817)

Pemateri: Materi Iftida yasar
 
Pemateri: Khoirul Anam
 

Tema: Standart Kompetensi 

Bagaimana membuat standart kompetensi, narsum menunjukakan gambar kubus, sudah pasti gambar bisa dibuat? Negara kita sanagat akomodatif . Semua sudah diratifkasi termasuk tentang SJSN tahun 2004 sudah digambar namun sekarang baru ribut mencari bentuknya bagaimana. 

Saat ini sektor kami yang dimaki seluruh dunia terkait isu global warming, disaster dsb, dulu Amerika yang menebang dan sekarang ribut karena kayu kita sudah habis. 

Dalam gerakan ada idealisme, lalu bagaimana idealisme kita bisa dibentuk?

Ada 4 macam standart kompetensi 

1. Standart kompetensi Perusahaan 

2. Jabatan institusi pemerintah 

3. Khusus skill tertentu 

4. Regional model competency standart, bisa berlaku  secara regional 
MOSS: model occupational standart 

Mengapa diperlukan
 ? 

Gerakan serikat pekerja di indo hampir tidak peduli dengan investasi tapi peduli dengan decent work, selalu teriak sektor formal, karena informal susah diorgianisir, padahal 70% informal, karena formal tersentuh regulasi sedangkan informal tidak tersentuh regulasi hanya untuk 30% formal. Padahal decent work bisa terwujud jika melihat juga investasi. 
Perecepatannya harus melihan inpres no 1tahun 2010 tidak ada hal yang baru, hanya beda tanggal, beda pemberi masukan.
Tantangan Globalisasi 

Pilihannya : dengan pengusaha dan dunia usaha ingin bekerjasama atau adu kekuatan, sektor jasa mudah sekali pemahaman tidak perlu dibentuk lagi, namun disektor manufaktur harus demo 29 hari dulu baru direspon. Karena disektor manufaktur padat pekerja itu lebih banyak pengusaha didukung fasilitas politik atau pemerintah. Banyak pungutan liar padahal labour cost lebih kecil dari itu. 

Pilihan 
kita mau menjadi Negara pengirim atau penerima atau keduanya atau tidak jelas seperti saat ini. 

Catatan: saat ini sejak 2004 tidak aada satupun investasi pada sektor pada pekerja.

Tantangan: 

Tingkat produktifitas rendah peringkat 59 dari 60 negara. Siapa yang salah karena diluar negeri bisa produktif kenapa didalam tidak?  Infrastruktur minim 

Penting: 

Menjalin kerjasama dengan serikat pekerja lain. Marilah kita pikirkan bersama

Pemateri: Muhammad Hakim 

Tema
: 
Penyusunan Workplane 

Pemateri : Muhammad Rusdi
 

Diskusi 

Rosmina FKUI :Pertanyaan saya buat bapak Khoirul Anam, anda tadi mengatakan sedang membangun Training Centre lalu pertanyaan saya sebagai satu afiliasi internasional, bagaimana anda membayar buruh konstruksi anda?  Lalu apaka masih menggunakan asbestos?

Jejen: bagaimana kiat membuat standart kompetensi? 

Jawaban Khoirul anam 

Tidak tahu gaji untuk buruh yang bekerja di training cantre BWI karena semua diserahkan pada kontraktor yang menang tender. Terkait Asbestos saya setuju memang kita harus menghindari asbestos. Sebaiknya serikat bekerja ini sektoral sepaya tidak bersinggungan, sebab professional sangat terkait dengan federasi dan kompetisi.  Banyak bayer mempersyaratkan standart kompetensi . Jika mengeskpor harus ada serikat pekerja.  Berkepentinan dengan perundingan kolektif serikat pekerja harus mampu berunding karena serikat pekerja bukan pengambil keputusan. Maska harus bisa berunding, maka untuk tingkat yang lebih tinggi mungkin bagaiaman kemampuan lobi kita.  Saat ini anggota kami yang sudah terverifikasi 86 ribu yang kami bangun militansi, karena tingkat percaya diri kemanamana ya  mewakili anggota. 
Ada 3 rujukan profesional kalo kami melihat dari sisi skill.  Untuk serikat pekerja saya tidak pernah merasa rendah ketika saya pasrah ke Aspek untuk perjuangan di Jakarta. Meskipun tripartite nasional sudah didukung pp thun 1996, jika sektoral maka depnaker tak akan mau karena masing-masing departemen pemerintah. Hambatannya ya itu tadi depnaker tidak mau. Nah asosiasi tidak mungkin setuju karane apindo kita bukan sektoral. 

Rusdi: Jamsos bukan bicara cocok dan tidak cocok tapi memang Jamsos sebuah solusi dan merupakan tanggungjawab Negara. Tanggung jawab pemerintah menyeluruh, problemnya Negara tidak punya duit sehingga menarik pajak. Bicara sukses semua Negara sukses pakai itu. SJSN untuk pekerja menyeluruh. Perlu dijelaskan soal jamkesmas dan jamsos kedepan. 

Pesangon konsepnya 
Workplane ASETUC Indonesia
Kita harus membuat tahapan rencana kegiatan dari nasional kemudian ketingkat Asean seperti apa? 

Suparman : 
semua pembicara fokus masalah pendidikan, Untuk peningkatan kualifikasikan apakah mungkin melalui forum tripartite pendidikan para pekerja  didorong untuk menjadi tanggungjwab negara melalui pemda atau depnaker ? Supaya didorong perbaikan belajar anak-anak pekerja dan kondisi kerja para pendidiknya, ini kan juga terkait peningkatan kompetensi pekerja. Perlu dilakukan tahapan-tahapan untuk sampai agar ASETUC masuk dalam struktur Asean atau bisa terlibat dalam asean. Seperti yang disampaikan kahutindo “membeli produk dalam negeri” termasuk kampanye masuk sekolah nasional saja jangan internasional. Saya setuju kampanye SJSN terus didorong dan diagendakan ini roh untuk memperjuangkan rakyat bukan hanya buruh tapi juga rakyat Indonesia.
Aryo Aspek:

Saya cuma mengingatkan bagaimana kelembagaan ASETUC ini sendiri, bagaimana kelembagaan dan profil ASETUC Indonesia ini seperti apa? profil struktur dsb, siapa yang menjalankan siapa yang punya duit dsb. Kita bayangkan Asean bukan bayangan pemerintah indonesia. Jadi saya mengingatkan agar program kelembagaan musti jelas, sekretariatnya bagaimanaa dsb.

Khoirul anam: 

Ada beberapa hal 

1. Kita ingat ACTU yang sama digagas di Asean dan vakum karena levelnya tinggi banyak tidur. Tentu kita jangan copy paste karena kita terlalu egosektor akan lebih kencang jika yang diatas decent work sehingga nyaman-nyaman saja. Saya optimis ini akan berjalan, mungkin kita banyak menidentifikasi masing-masing sektor. Masalah AFTA dan globalisasi sudah terjadi kita tak bisa memagari. Kami kampanye tidak mengakmpaneykan jangan beli produk cina tapui belilah produk Indonesia, ada 3 yel-yel dari kami, belilah produk karena ramah pekerja dan ramah lingkungan. Decent work workers for global trade ini adalah jalan panjang untuk menuju sekarang kaena pemerintah kita semua hal diakomodir. Maka untuk langkah kedepan saya setuju ASETUC dibadankan yang tadinya service menjadi council. Untuk itu satu kendala kita adalah pemahaman ekonomi dalam gerakan masih rendah jadi kalo diajak itung-itungan tidak pokoknya kencang-kencengan suara satu hal yang harus dikerjakan serius adalah pemahaman ekonomi pada tingkatan basis. 

2. Masalah social security bisa di follow up lebih besar musti melibatkan gerakan besar dan lebioh riel. Nah jika semua orang paham dan tidak berkepentingan dengan siapa yang bicara tapi isu apa yang dibicarakan. Untuk gol SJSN ini antara lain yang penting suapaya tida ada yang merasa ditinggal, kita tidak pernah tahu dengan statemen dari RI 1 nah penting mendengar itu, di-Amerika gol karena US 1  health care adalah number one.  Nah ini harus kita dorong 

3. Masalah decent work banyak kepentingan, sebagai sending country pengiriman tenaga kerja sehingga ini juga harus menjadi isu penting. Dalam Asean harus kita promosikan sehingga mendekati standart yang berlaku di Malaysia, singapura dsb, sehingga tenaga kerja yang kita kirim benar-benar tenaga kerja profesiopnal.

4. Isu kami environment, fundrising isu ini sangat besar , kami satu-satunya anggota LEI afiliasi di 2 sertifikasi dunia, nah kita mempunyai peluang untuk memasukkan syarat kerja dalam standrt internasional.  Tentu akan baik apabila isu lingkungan masuk menjadi bagian disamping isu yang sudah dipresentasikan mas hakim tadi, sangat menarik jika isu ini kita promosikan ke ADB maupun world bank, saya banyak patner di level internasional. Ini peluang besar indo untuk bisa leading dalam sektor ini karena keunggulan komparativenya yang memiliki sektor tropis didunia. 

Rosmina FKUI: saya mengusulkan memasukkan mengenai pekerja informal dalam rencana kerja ASETUC. 
Muhamamad hakim Aspek:  departemen perdanganan juga mengeluhkan persoalan terkait pekerja informal
Darlina PSI 

Selain isu-isu tadi sudah sama karena PSI ada dua sektor berbeda seperti Farkes hampir masuk isu yang sdah kita bicarakan selama beberapa hari ini. Tapi sektor BUMN Karena sebagian besar afiliasi sektor BUMN agak unik sedikit karena tidak tahu siapa yang majikan dan siapa pengusahanya, seperti Indonesia power dan PJB jadi jika kita membangun tripartite sektoral maka siapa yang ketiga? .

Masalah yang meyebabkan kemiskinan perlu ditambah bahwa sebagian besar pemahamn serikat pekerja sektor energi tidak terpisahkan dari semua yang ada disini. Tapi selama ini kita selalu menuruti pemerintah yang selalu mengkambinghitamkan sektor PLN, kenapa banyak pemadaman, Indonesia jual mentah sehingga beli lagi. Seperti dibilang kenapa presiden sama jika menteri beda? Kenapa indonesia beli bahan bakar. Sektor energi tidak peduli dan kita juga tidak peduli nah ini merupakan kesempatan yang bagus sebenarnya kita dikadalain siapa terkait isu privatisasi. SP PLN sedang menunggu keputusan Judicial Review UU kelistrikan yang baru. Kita sudah mengundang saksi ahli dari jepang dan inggris dan pilipain yang akan bersaksi bahwa semua privatisasi gagal dan dampaknya kenaikan harga. Ketika listrik naik maka pengusaha kecil akan mati. Kami berharap isu ini yang juga jadi isu ASETUC. 
Suwoto PSI 
· Menambahkan khusus untuk diskusi dengan ASETUC kami minta lebih diintenskan dalam bentuk FGD sehingga tidak putus info dengan ASETUC yang sedang dilakukan di tingkatan regional. 

· Terkait SJSN, untuk lebih globalnya baiknya ASETUC memperdalam implementasi dengan mencari sumber Negara yang sudah melaksanakan AJSN sehingga pemerintah, pengusaha maupun serikat pekerja mendapat gambaran yang mnyeluruh. 

· Terkait privatisasi satu hal namun ada lagi lain hal yang perlu ditindak lanjuti ASETUC yaitu di tingkat regional Asean perlu standart kompetensi bagi pekerja semua sektor untuk mengantisipasi perpindahan tenaga kerja Asean maupun diluar Asean termasuk tenaga kerja India dan Bangladesh. Saat ini sedang banyak tawaran padahal kompetensi mereka tidak jelas artinya tidak jelas siapa yang mengahlidasi dsb, nah jika ada standart maka tidak ada perbedaan, saya harap perlu menjadi konsern ASETUC di regional. 

Kun Wardana menjawab masukan dan pertanyaan
ACTU tidak aktif sehingga kita mencoba untuk antisipasi dengan ASETUC .Beda ASETUC dengan ACTUyaitu anggotanya lebih pada sektoral sehingga tidak ada yang overlap atau tumpang tindih. ACTU didukung oleh ILO sehingga ada masalah sensitive dilevel regional namun kami selalu berusaha menjelaskan. 
Pencapaaina kita jauh lebih banyak, para pekerja level regional sangat perlu perlindungan level regional. Saat ini pihak asean juga mendukung ASETUC bahkan juga sewaktu di Hanoi secretariat asean menyatakan jika ASETUC ingin mengakareditasi maka akan dibantu, bahkan juga ketika mengundang pemerintah Sembilan dari 10 negara anggota menyatakan turut hadir. 

Menjawab pertanyaan mas aryo

Struktur yang ada memang aktivitas lebih cepat daripada konsolidasi struktur sendiri bahkan ditingkat regional belum ada nama-nama dalam posisi di ASETUC regionalnya. Bahkan kita mengikuti struktur Asean yaitu ada presisden dan wakil juga sekjen dan wakil. Nah nanti tahun depan mau diadakan di Indonesia sehingga presidennya akan dari Indonesia. Saat ini kita membutuhkan nama-nama dari wakil sekjen di Malaysia pak syafii terpilih dalam board meeting Asetuc, nama-nama terdiri dari 9 negara Malaysia tidak bisa dipilih karena sudah jadi wakil presiden, nah kita mengahrapkan nama-nama untk mengisi struktur ini. Memang yang ada dalam AD/ART masih komponen itu saja  level nasional belum ada. 

Jika ingin nama-nama dibawah ke-level regional maka akan kami bawah kelevel nasional. Kita mengadaklan setahun sekali, tahun lalu di Vietnam di 2010, nanti tahun 2011 di Indonesia. Pertemuan ASETUC Indonesia nanti sama dilakukan dinegara-negara lain juga.

Muhammad Hakim: 

Jadi bukan hanya isu tapi juga nama-nama untuk posisi sektoral council, kami minta kesepakatan masing-masing  untuk mengirimkan nama, siapa presiden, siapa vice presiden  dan bagaimana mekanismenya?
Aryo:

Kita belum paham ad/art  ASETUC , sebaiknya dibaca dulu atau  bagaimana dikirimkan terlebih dahulu kekami semua?? 
Kun Wardana : 
Pengajuan nama-nama dari wakil masing-masing serikat pekerja jika dikatakan mendesak bisa dibilang mendesak, namun boleh akhir bulan atau awal bulan depan, nanti saya akan kirimkan ad/art ASETUC terlebih dahulu,  kebetulan laptop rusak nanti akan saya kirim. Ad/art  ASETUC ya mirip dengan GUF. Mengenai nama bisa diajukan antara akhir bulan ataupun awal bulan depan karena akan segera akreditasi ke Asean.  Mungkin dimulai dari sektoral council dulu---misal kehutanan BWI siapa? Farkes siapa? Perbankan? Telekomunikasi? Perdagangan?postal? 

Darlina: 

Tingkatan regional, indonesia satu nama kemudian dipilih di asena siapa ketuanya.Usulan: ada ASETUC Indonesia sama dg regional
Khoirul anam: 
Apakah forum ini layak untuk mengusulkan ini? Karena belum tentu yang hadir disini bisa menentukan kebijakan organisasi, maka usulan saya konfirmasi mengusulkan peserta melalui surat masin-masing organisasi paling lambat akhir bulan.Untuk posisi vice presiden ada 2 orang terkait kah? 
Aryo:

mas kun Mungkin asean meminta afiliasi CSO, usul saya mungkin ketemu sekali lagi siapa wakil Indonesia, juga yang sektoral?  Disini 4 sektor punya aspek saja kan tidak lucu. 
Darlina: 
jangan sampai membuka seuatu yang bisa menjadi perselisihan diserikat, menurut aku, pikirkan saja uslan mas kun untuk mengadakan pertemuan masing-masing pembuat keputusan untuk memilih siapa yang menjadi wakil di akhir bulan ini. PSI akan mengirimkan surat dan akan megadakan pertemuan didalam PSI untuk menentukan siapa yang akan dikirim. 

Kun Wardan 

Baiklah saya akan serahkan ad/art ke aspe, terkait posisi yang didiskusikan paling tidak sudah harus mulai dibicarakn dan menjadi pembicaraan lebih lajut dengan membawa serta nama yang terkait posisi-posisi. 
Kapan pertemuan? Kahutindo 20-26 Juni tidak bisa, 22-27 JUni Aspek tidak bisa. Pertemuan kedepan disepakati awal bulan juni dengan mengundang semua pengambil keutusan di oraginasi masing-masing. Isu ini harusnya diturunkan jadi isu daerah Terkait program kerja akan disesuaikan dg pekembangan ASETUC dan pendonornya siapa.
� Briefieng oleh staff secretariat Asean bisa juga dilihat di � HYPERLINK "http://www.asean.org" �www.asean.org�
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